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KARAKTERISTIK KEWI&{USAH,{{N PENDUDL'K LOKAL
PADAJASA EKOWIS,{XA. DI TA\tr{N NASIONAL BROMO TENGGER SEr\{ERL

IWAN NUGROHOI), PURNAWAN D. NEGARA'), DAN Y AGUNG NUGROHOI)
t) tukukas I'efianian, UrlLt:rsltas \tldtdrdmd Mdlun!

,) Fdktltas Hukun Urnetntas widldgdtu, Malahg

ABSTRACT

This study aims to test entrepreneurial spirit and to analyze relationship between entrepreneutship componei-i
on ecotourism activities of the local people in the Bromo Tengger Semeru National Park (BTS NP). S"".=.
was conducted in three villagesr(i) Ranu Pane, Senduro district, Lumajang regency, (n) Ngadas, poncoltsur 

-
district, MJmg Re8ency), rnJ (rii) Ngadisari Sukapura district, Probolinggo Regency. Aaalysis methods $.e:t
entrepreneur test adopted 6om CRE (2001) and Structural Equation Modelling (SEM) approach.

The research found that the score of entrepreneur test 1r'as 35.8,+ categorized as somewhat entrepreneunr
Cornmunity support test was 14.6 1 categorized as mi\ed support. Meanwbile, the score ofgovernment support tei'j
in Ngadisari, R.anupane and Ngadas ('ere 17.34, 15.31 and 1.1.36 respectively. The studyihorved that communir,
nr Ngadisari perceived a signiEcantly entrepreneurial support from government. In the Ranupane d:n Ngadr.
such govemment support rvas categorized as mixed support.

Dned effect ofgovernment entrepreneurship to individual entrepreneurship was not significant. This relationshri
was nther indirect effect using social entrepreneurship as an intemediate component. This research proved tha:
social entrepreneurship development is necessary condition for govemment to develop individual enuepreneurshiF
in ecotourism actiYities,

K.y L,orfu: ecotoutnm, en*epreneurial test social entrepreneurship, national patk, Bromo Tengger Semeru

AASTRAK

Penelitian bertujualr unnrk: (a) mengukur uji kewnausahaan, dan; (b) menelaah hubungan antara komponen
kewi-rausahaan penduduk lokal pada jasa ekowisata di wilayah Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN
B'IS). Survei dilakukan pada masyarakat di tiga desr: (a) Rrnu Pane, Kecamaun Sendurq Kab'ripaten Lumajang,
(b) Ngedas, Kecamatan Poncol:usumq Kabupaten Malang, dan (c) Ngadisari,rtau Cemorolawang, Kecamatai
Sukapura, Kabupaten Probolinggo. Metode analisis menggunakan uji kewirausahaan CRE (2003) dan pendekatan
Structural Equation ]!{odelling (SEM).

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor uji kewirausahaan individu sebesar 35.84, tergolong sebagar
beiiwa entrepreneur. Rata-rata skor uji kewirausahaan sosial sebesar 14.61 atau tergolong setengan mendulung
berkembangnya kewirausahaan. Adapun rata-raia skor uji kewirausahaan pemerintah di desa Cemorolawang,
Ranupane dan Ngadas adalan 17.34 15.31, dan 14.35. Responden Cemorolawang mempersepsikar pemerintah
mendukung berkembangnya kewirausahaan. Semeniara responden di desa Ranupane dan Ngadas, mempersepsthan
pemerintah setengair mendukung berkembangnya kehirausahaan. Pengaruh langsung kewirausahaan pemerintah
terhadap kewirausahaan individu adalah tidak signiflan. Hubungan tersebut lebih blrsifat tidak langiung, yalni
melalui keltirausahaan sosial. Penelitian ini mampu membuktikan bahra? pengembangan kelrirausahaan sosial
adalah syarat perlu bagi pemerintah untuk mengernbangkan kewirausahaan individu jaaa ekowisata.

Kala kunci: ekowisatq uji kewirausahaan, ke irausahaan sosial, tam,in nasiofiolj Bro.1a Tengget Sefieru

PENDAHULUAN kesejahteraan. Proses pembelajaran sangat penting agar
penduduh lokal memahami kelr'irausalaan ekowisata

LatarBelakang (Juma and Timmer, 2003). Dengan demikian, usaha
Ekowisata merupakan salah satu pintu masuk ekowhata dapat dimaknai sempaieperti halnya usaha

atau sektor riil yang relevan dalam upaya konservasi tani yang dapat memberi peke4aan dan penghidupan,
lingkungan dan budaya lokal. Upaya pengembangan serta menghasilkan pendapatan dan kesejahtiraan.
ekowisata dengan metibatkan pendr,lduk lokal Secara umum, karakteristikkewirausahaan ditentukan
adalah hal yang tdtikal. Kemampuan ket irausahaan oleh faktor-faktor indi.l.idu, masyarakatr dan pemerintah
(entrepreneu*hip) merupakan kata kunci agar mereka (Juma and Immer, 2OO3j CRE, 2003i Bumeq 2OOO).
malnpu mengoperasil<an jasa ekowisata dan menikmati Cerita sukses berwirausaha pada jasa ekowisata, seperti

14)
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Kr:iderirtik (ewruihaan paiduduk L.ka oad: h, Ekow sata d Tam . iwan Nus.oho, dkk

di T.nglahan ar;u B"l . m.nuntur panjsrpr,j yang I'nggi
drn \e uruJr frktorrrau .ra(cloldp unrrl. mer..liasrl.n
kesejahtenan penduduk lokal. Sement. ra kewjrausahaan
jasa ekowisata oleh di TN BTS secara Lrmum belum
berlenhang,\ug rhodrr Ned.rn 2008 . teng"tanr.r r

empirik tenebur perlu drrelr..l .ebrl- menoalirr rr:r
dapat dLiderLi6l,a.i falror l.*ror pen<nru tcberhrrilrr
dan d aplil.a,il..rn ke ruiuan ekorvi..rtd hin,v".

srudr spe.r5l tenrang pengembangan ker,rr,:u,ah.;n
perJuduk lokrl pana i"u elo*r..rta di Indooe,i.r
sedemili;n lauh benrfar de,L-ipt I Kr.aLl.r.,ti.
kewifiu..$rJn elo$ Lrlr perlu d,: rali.is )ebiJr <r.rnuLatrf
d,:n lon-pre)ren, r ,eh:ngg, n..rgi .r.illrn mod" f"gr
pcrsenibdnSrn leqirau,.:l-,: rrr penorrd:. .ol,, d"l.n-
el,owrsrra. Krrilten,trl Iesrr.rrr,.rl-.r.rr dao.Lr di:kur
melrlri ulr Iesrrau.at rrn irra.r rdu rrnrnir,r.u,,h,o
I1nl.. l,eBirau.ah.,.,r ,o.idl r.n,,r,r,,r,r), .i1p,,, ,, i
dJn rewrrru.nhran pemeti rh I go)prnme[ _upp),t
hi,) (cRE, 2001)

Tuluan

. P(nelrnn be-tu,u"r unruk: ri mc.lgulur Ljl
ke* r;u,aha.:n, dar, 11i.1 nencla.h lJIro".f.rkror 5err"
bentul hubrng;urrr 

" dJ,m nrempeng"ruh L:rar te ri,r i .
kehiruu.ai,rJn pendLrduk lok.rl p.rda i"..: elowrsar., dr
*Lr'a-h faman N$roral Bron-o Tengger \enjeru (TN
BTS )

METODE PENELITIAN

Survei dilak.;rrl,rn di risr de," dalarr r^.1J!ah
lN Bfs. yakru.ri, Ranu t,ie, Kecanr.rran 5enruro,

Kabupaten Lumajang, (ii) Ngadas, i(ecamar,tn
loncokusrmo, k"bup*en Mal"ng d..n ,ij, Ntrd ,"rl
rtru CemorohBJ g. Kec.rm.u.rn Su<rpuru. K"Lr,-up;r.n
Probolinggo. Di \r,ryrh ler.ebut mr,ydrr(ar're.rh
mengen.rl 1;'a u,rhd clo\ isrl.r. Re,ponden adlLh
rra,r"ralat dari ma.rrg-ma,irg de,: y.: ng drpiUh ,ec:r:
prlposile. Respondenterpilihberjurnlah t59orang,1.ang
ierdi.tnbu,i -1,t8, dan J0 orang d.rr. masrng rn;,rng
desr. Drtr drg, r melalui kue.iorir ,,,tut ,n"ip.,ot"F
informasi brakteristik individu dan kewirar:saliaan.

Vetode anrlr,i. mengglnak.rn u;r ler, r.au,al.,:.ln
CRF {200'll unru( menghirrng rlor lesrrau,.rh.,;r.
rndrvidu, so.rrl. drr peme-inrah. Huburg.rn,:nrrr
lomponen lervrr:u,al.,:r rnenggurrkan Srucrural
I quJl on Modelling I5FVl. Stru(tur model terdr-r
lonrponen karakren,rik r nd itrd J pengal"mr.r.
pendaparan. lern.rrau,at-ran rndi, rdu, l.ewlllu.a uan
sosial, dan kerirausahaan pemerintah. Landasan model
menggunakan konsepsi keuirausihaan (Tuma aDd
Ttmmcr, .l00jr CRF. 200 r: BJrner, 2001,I H""l ]l.Jr, ,]r'r ralidrr,rr d.rn realbilrt:, agar suprva drperolch
, r'ep.ltin hubu.rgan rnrrr v.rn"L,<l (jot,,nun, 2u04)

HASIL DAN PEMBAXASAN

Uii Kewirausahaan
trbel I memp. rLl.all rr balrr,,: ,loru i l csr.ru.a,ra.rn

.ndrr dr..o,ial. dan pemcrrrrrh. recrr: lc.eluruh.n
rata rata uji kewirausahaan individu adalah 3S.g4.
Ker'rrru.ah.ran rndi\rdu rerr ngB. diLemuk.rn dr de.a
( emo'olahing r-3q.21l,d luti RrnJp"ne r_toOOl,
drr N-gadr,l. 14 4 ), MenrrurCRLr2d0t,re.ponder
di ngr desr renebut rergolo'rg berlrua errrepreneur
(dalam kis an 30 hinggt3q). -

Sernentan iiu] tata-rati skoruji ke$,irausahaan sosial
,el.es:r I.+.r,.. Ke\a Iau.Jhr.ur,o.ial r*rurgg JrLerrrl,rn
dr J.- HJILrprnc {-15.56). driluri \eadJ,,-.tiqOJ
d.,ir,'(n or.lJ\.n8,-t l.qr. Mc.rLrLi ( Rl:,20d\),
re,p.nder Jr hgJ oe.a rergolorg.etcng:h mendul,ung
b(rkembdngn!" lp\ ir,u,"i""r .d.rJam Li.,van I I h;ggi
kurang dan 16).

Tabe 1. N la 5kor ul kewEusahaan individ!, sosalda. peherftah

u:i LP{tr.. ,r-a:1 hor o,.

":,: :_' !. """."s".*."

i. 9" i:, . " ,,,... ";",-.":::"
R"to-r.rra ,kor ulr ler. rr.ru- .aln pemennt.rh Ji

teJ de'. adalrl. l.r 1l Iier,ir,r,rhr n nemerint"h
rerflncSi direr-rul.,r Ji dp.r Cem;roldwrngf-l-,1+\ d -.uti R.:rup.re , -li,JI, dan \gal",l-l+ lo) \,lLnurut LRI (:0031, re,ponden di
de.r Cemorolrb"ng rremper.epsik;n pemerrnt"l-
mendulung herkcmb:ngnya ker,ir"r_,ah;;n 1L:aran
lo hin8g.l lurrng drri2 t ; ,emenrara dr de." Ranup.ne
d.n Ng;ua.. re,ponden mempersep\ikrn p.meflnrrh
.ele rgah mendukLng berkcrro.rngnya lewir.rusah,r"n
(Urrrm rI hrngga kurarrs dari r6)

(rudi uii ket'rrau..lh.ran,ejen:. dr Ameri(r senkar
untuk I ewir,rus.rlaan inJ ridu dar .o,ial rrasLrg-m".rrg
\ebe\.rr r-.q drn I2,- r\ RF. 2Ortt7. Arqk.r 

'rersebrit

mrsJk oalam h,rr;e ,kor penelri;r in!. selatrprn
mergguakan re,ponden roaoh rrar na.\a,alar Jrng
rel.ltit bemendidikrn

, Secara umum hasil uji ke$irausahaan individu sejalan
deng;n ke;daar hparrg.rn lcndrduli Je.a t emorol"r.:ag
rel.rh menriLlt lerr:mp.hn da,r mr,r"iemen jr- u,ahl
etroh !td \ rng -el.rrf bJil. d,bdnJing Ranuprne orn
Nrrd.r, INuSroho. .100o: Nrgroho da-n Negai.r, 2008.).
Dr C.morol.,wr1g drr.nrur baryak ,,,nei4, rumrh
{sarung) ralan. nroda rrar.por.:,i ropoad. kud.1,
don rlomoda'i Linrya y:rq drkeloI p"nardrl lok"l.
Di Ranuprre drrenrt.n ,ebuah io,,:esiay, r"Iri Tasrip

a
1.13
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Homeste, yang dikelola oleh keluarga Kepala Desa.
Sementara di Ngadas, belum ada honresfay fonrral.

Kemampuan ket'irausahaan individu penduduk
Cemorolawang tidak berdiri sendiri. Dalam menjalankan
aldvitas iasa ekowisata telah didirikan koperasi untuk
mengorgarlisasi dan mendukung aktivitas ekonomi.
Untuk menggunakan jasa layanan transportasi
o/road, prosedur pembayaran dilakukan di bank. Slip
pembayaran kemudian diserahkan kepada petugas
untukmempeisiapkan pemberangkatan mobil. Dengan
demikian, pengun;ung maupun dnuer dalrm posi*i yang

nyaman untul mentJJnlan tug.Lnva masinS-masin8.
Upaya pelembagaan aktivitas ekonomi id diidsiasi

dan didukung sepenuhnya oleh kepala desa. Kepala Desa
Cemorolawang memiliki cara berpikir maju, modent dan
berhasrat memajukan ekonomi, dan memberdayakan
penduduk lokal. Kepala Desa adalah penduduk asli,
berpendidikan magister manajemen. (epala Desa
.angat terbuka terh,:d,:p gaga"r unruk mengembmglan
<kowrs:u dalam I era-ngla l.on.erva'i Iingl'ung::n dan
budaya Tengger Keberadaar kelembagaan, prosedur
.rktifitas ekonomi dan pertisipasi masyarakat dapat
men jeleskan tingginya skor kewirausahaan pemerintah.
Kepala desa telah berfungsi menfrsun keseimbangan
baru yang memberikan manfaat kesejahteraan bagi
penduduk lokal (Martin dan Osberg, 2007)

Skor kewirausahaan sosial di Ranupane lebih tinggi
d:ri y:ng lain, sekalipun sama-sama masuk kategori
.crengrh mendukung berkembangnya Lewirau.ahaan
J:l:m kisaran I t lunge; L-urang dari Io). Berdxarl.an

lengamatan (disertai konsultasi dengan Purnawan
n Neg.rra) d.rn 'tudi sebelumnyr (Nugroho.2000:
\ugroho dan Negara. 2008), l;ralter sosia) pendudul
Ranupane antara lain lebih majemuk, lebih banyak
pendatang dibanding penduduk Tenggen dan lebih
terbuka terhadap perubahan. lnftastruktur jalan rq?,
Lstrik dan telekomunikasi sangat memaalai, Lhususnya
akes dari IGbupaten Lumajang. Di Ranupane, bertugas
statTN BTS sebagai pintu masuk pendakian ke puncak
$meru, di rnana setiap saat dan sepanjang tahun pendaki
berdatangan. Deskripsi demikian dapat menjelaskan
jntensitas aktivitas ekonomi yang tinggi, khususnya
Jengan penduduk Iuar Hal inilah yang mengakibatkan
riqmla kerr,rrauuhrarr :o.r,J cL Rarupare.

Strul_tur Kewirausahaan
H,:srl analisis model struktural kewirausahaan disajikan

:ram Gambar 1. Konsep yang melandasi model

-::.;erLhatkan bahwa kewirausahaan pemeiintah
:::::rengaruhi komponen kewirausahaan sosial dan
:::r:j.r. serta pengalaman dan karakteristik individu.
:.:::: bersamaan kewirausahaan individu merjadi
::i:: .erhatian, dipengaruhi oleh kewirausahaan
::r:r ,irnlitensuk individu, d:n pengalaman. Model
.:, :-::.raialulr kelirausahaan individu berbanding
:_:: :::;a.r pendapatan dalam lasa ekowisata. Secara
..-: -:-r--"r1 &sarn model memenuhi kelaFlan statistik

Akedita5 No 1081Dilit/(ep/2007, Tanqqa 2l Aqunus 2007

Hubungin Antar Komponen Kewirausahaan
Hasil analisi< mengha"illin koe6sien regresi yang

mengoperasikan hubungan antar variabel (Gambar 1

dan Tabel 2). Secara keseluruhan, pengaruh langsung
yang signi-fikan meliputi hubungan:

Kewirausahaan Pemerintah - Kewirausahaan Sosial
Kewirausahaan Pemerintah - Karakteristik Indi\'idu

Kewirausahaan Sosial - Kewirausahaan Irrdividu
Pengalaman' Karakteristil hdividu

Karakteristik Individu - Ke\arirausahaan lndividu
Kewirausahaan lndividu - Ircome

Kewirausahaan Sosial - Karakeristik Individu

Gamh:r 1 stnr].iL.k wi6usahaan

Iaber2. Hubunaan ancr iohooiei kwnauehaai

0,812

0,031 9.00!
0,rt4 2,012 0.000

(ewir:usha:n lnn vidu I 105 0,111

0,255

,0,105

-0,159 0,9t7 0,000

0.22' 0,121

0,8r2
0,033 0,000

2,072 0,000

0,556 0,333

0,039 0,121 0,255
(oeisiei rcsresrd a3ln aiabsolut)0,3 sdarah sisnifrkal lsolhun,2co4)

Hubungan langsung berbanding lurus (koefisen
regresi positif) pada dasarnya telah sesuai dengan
konsep-konsep kewirausahaan. Namun demil<ian, ada
dua hal yang pedu dicermati. Pertarna, kewirausahaan
pemerintah tidak signifikan mempenSaruhi
kewirausahaan individu. Halini perlu ditelaah lagi dahm
pengaruh tid:k langsung, dengan implikasi pemerintah
tidak dapat intervensi langsung dalam pengembangan
keu'irausahaan individu.



KaEktenjik(ew€usaha:nPe^dudukLo]Glpada]alaEkowisadiTamanNaj]onaBromoTenggers€meru.lwanNuB'ohqdkk

Kedua, ranqperlu drcermrti adahh hubungin negrtrf

,ntr." kewrrrislhr- 'o'rJ 
dan k,uaktennik indrvidu'

-Ielaah ou*taka :ebelumnla (M.rir and Marty 2006l

l,tarlin ;dn O)berq, 200-i menyatalan kewlrausrhrm

sosial dipicu dan d her.rllan oleh rnova.i incLvidu untuk

ke,eiahier;ar m;ir rrak;t, bLrkan untuk keunrung:n
pribatl. Peniela'an rni sesunggrhnlr menuniukl rn
Lubunqan nemtiJat.ru bah-kan tidal Jdr hubungan arttar

t.d,,, i,;abef. Hal ini semaldn ielas karena larJ{tenstik

individu yJnq terdiri obrelrrd vanables ienrs lellrnin'
u,ia, oenijd;lian dan peLeia , dan tidrk memuat unsur

pem beh lor an :ebagai komponen kewir:usahran (Jum'r

and Timmer, 2003).
sementara rlu penearuh tidak lang'ung yang

.ierri-6kar d'temukan paJa hubungrn' ri) Lewirausahran

o"-,r,"rlnt.n rerh"dup'k"r' irau'ahian rndiudu, d:n: (n)

i,"ngalaman terhadrp Lewirau.ahaan inorvidu HubunBan

iiJri l.nn"unn menqqunakrn medu \arirbel anlara

vrre,medlarc ia.iable'f yang meni"di lembatan untuk

menielask$ ienomena yang tesungguhnya, yaknr'

Kpwiriu\rha,rn lemenntah _ Kewiriusahaan Sosial _

Kewirausahaan Individu

Pen€ntu KomDonen Ke\^'irausahaan
Ha.il anali'rs model srruktural juga mengh:"rlkan

koeEsien regre<i antara peubah yang diamati (obscrlrd

uanable) din komponin lewrr;us.rhaan (unobsetved

vrndblri. Hubungan iru alm menjelxk,r variabel mana

yang dapat menintuk n kew:rausahaan tTrbel J)

TabeL3, P€ngar!h peubah vang diamati terhadap komponen kewira_

Kewirausahaan Pemerintah' IGnkteristik Individu
- Kewinusahaan lndividu

Kevrirausahaan Pemerintah _ Pengalaman '
Kewirausahaan Individu

leng;laman - Karakteristik lndividu '
r(cwir:u(aharn lndrvidu

Penearuh kewrrauqahran pemennlah lerhadrP

tewrralu'ah.ran rndividu dapai diiernbrtrni tandbel

rntarr keltirausahaan sosrrl, karrlterr)lil rnditrdu

d:n pengalan'an, mrsinS-masing dengan Lrrm rlllrl
Loelioen"regresi 1,125, I,005 drn 0,Ol4 Hr\il tersebut

menuniukl"an brhwa I'er ir;usahaan'osial men:aJi

iembatin paling ku;t bagi pengaruh kewir;usah;;n
nemerinLab terh-adap Lewiiau'ahran individu d mara

dalam hubung,r pengnruh lang'ung tidal 'rgni-frlar'
Denpan demi[jan, pen'elrtian inr manrpu membu]<ukan

h,h,i, oensemb:nean lewirausahaan :o'ial ;dalah

*.."t o'"ttiUr*l pe"mennt.h untuk mengemb'rngkan

Lewiraisahaar inirvidu iasa ekowi':tr' Lebih penring

dari itu, kewirausahaan pemerintah menjadi modal

rrval mengawrlinyr unt,rL me.bungun trust lepada

m:'wnkit dan pelakLr elonomi elowisatr'
llnpr'rh u"riab"l antrra krrdlterrslik indi\rdu

d:riam"hubunean kewirau"ahaan pemerintah lerh';dap

lewirausah;ai indi"idu, m.rupun penga]amar terh;dap

kewirausahaan individu; memperlihatkan besaran

smsnilik . L:rlplemenla'i spesi6l< hubungan ini se'uar

d.i'orn rariabel vrne drJmati, pemerintah berPerdn

dalain oembaneunan'pendiJrl an'ebagai meJir unrul
menoemb,nel-rn kewrrau'ahaan inJrvrdu' Sem;l.in

Linqq'r tinekit pendidrkan ;k.rn memperbaili <ar;

U"r!"it i, dri] p"r'g"trhr- sehing8. teriadi pembelair'n
berwirausaha

Dari sepului rariabel y.rng mempengaruhl komponen

Lewrr"u'ah,rn indrridu, ditemukan kecenderungan

kenailan loefsien regre'i drri X3l menutu Xll0'
atau dari asDek koeniiif menu;u psikomotorrk Hal

inr menuniuik:l bJrwa kewrrausih,rarl individu lebih

dioensJuhi atau dtentulan oleh aspek psiJ'romotorik'

ual ini pada d;:arny.l sejalan dengan Ionrep
kewirausl-haan. Densm kala lain, lon5ep kewiraulihaJn

individu .udah mairpu drpahami deng.rn bail Jalam

lontels ra..r ekowi)ala. tigr variJble terling8r yang

hemenearuh terh;dao kewirau.ahaan individu adalah

."m;ll-k i-lng- bl',is t0,8qi l, 'iip berbi\tus (0 851),

sudah berbisnis dengan onng lah (0'824).

Dua \arirble tert;nggi yrng berPengaruh terhadaP

kernirausahaan so<ial adrlah mr()arakrl mengerti

arli kewirauulirn untul pembrngunar (t.018) dan

mendukune berlembangnl.r pebrsnis u<aha baru

r0.788). Diam arih x+l ;enulu X45, aldu dlri asPel'

kosnitil menuiu ptilomororil, terl.rdi kecenderungan

rr"ir.un.,n ko"6.ien reqre'i H,i ini memperhhatLan

L.rh*" lewrrau'.rharn so.rrl lebih dipengaruhi auu

ditentukan oleh aspek kognitil Hal ini bermakna

b.rhwr leriraurahaan .o'ial belrm dipahami <ecarr

xl1 Senang berbuat sesuatu Ya

M:svarakat membantu oebisnis vang gagal

dan;encobabanskitkembal
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menyeluruh. diau belum .amp.ri membangun a\pek
peflLrku Derwuausaha,

Ternuan pada aspek kewirausahaan pemerintah
menunjukkan arah yang hampir sama dengan
Iewrrausahaan ro.ial. Kewirru.aha;n oemenri;h
lebih drpe,rgaruhr oleh aspel a.pek logn'itrt dengrr
mengha.illan dua rari.,ble dengdn koefisien lerringgi
yaln j pemerinldh memi[iLi progr.rm pengembang.:n
kerrir;u'ahaan f0qtt\ dan perrenniah melaluIan
penr.uluh;n untul. pengembang"n <ewir"u,;ha.rn
(0,qs6). Hrl ini bermalnr bahra kewirau.ah;an
pemerintah belum sepenuhrrya dipahami hingga aspek
perilaku berwirausaha. Dua temuan teraklir perihal
kewirausahaan sosial dan pemednllh ridak sepenuhnya
sejalan dengan konsep kewirausalaan. Hal ini agaknya
masih memerlukan pendalaman lebih lanjut khuiusnya
dalam jasa ekowisata. Upaya menelaah kewirausahaan
sosial dan pemerintah nampaknya tidak cukup hanya
mengg.rl dari ma.varalat. (tudi rri ruga perlJ menggrlr
dari lomponen pemerintrh, mi.rlnvi petugr! raman
msional atau inst.rn(i terk.rit

KISIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
l. Penelitian menghasilkan rata-rara skor uji

ket'irausahaan individu sebesar 35,8,+. Ken irausalaan
individu.tertinggi ditemukan di desa Cemorola!!-ang
(=38,21), diikuti Ranupane (=3600) dan Ngadai
(=3a,a5). Skor tersebut tergolong be;ji1r'a
entrepreneur,

2. Rata-rata skor uji keltirausahaan sosial sebesar
I,1,61. Kewirausahaan sosial tertin&gi ditemukan di
desa Ranupane (=15,56), diil:uti Ngadas (=13,90)
dan Cemorolar.ang (-tl,oo1. 5Lor ,"r."0u,
lergolong,etengrh mendukung berlembaognla
kewirausaharn.

L Rata-rata ,kor Jji ler{rrdu,ahaan pemerinr.rh
.idalr-h l5.ll. Kerur.lu.ahaan pemenniah tenrngg
drtemukan dr desa Cemorolar.ang 1- l-,1.1.1, diilurr
Rdnupane (- 15.1t) dan Nsada. \=t.l,Jo). Skordr
desa Cemorolarvang memp-ersepsikat pemerintah
mendukung berkembangnya kewirausahaan.
Sementara skor di desa Ranupane dan Ngadas,
mempenepsikan pemerrntah serengah mendul,ung
berkembangnla l,ewrrausah;an. -

4. Pengaruh hng.ung keuirau>;haan pemennrah
terhadrp kewirau\rhaan indr\idu ad,:lah tidak

Akedias:No t08rDhr(ep/20t7, Tanqqa 2l AgBtrs 2C07

signifikan. Hubungan tersebut lebih bersifat tidak
langsung, yakni melalui kewirausahaan sosial.
Penelitian ini mampu membukiikan bahwa
pengembangan ketirausahaan sosial adalal syant
perlL bagr Den-ernlrh unrui, mengemh.rngkan
kewir]usahaaD rndividu iasa elowi\it.r

5. Kewirausahaan individu lebih dipengaruhi oleh
aspek psikomotorik. Hal ini bermakna konsep
kervirausahaan individu sudah mamou dipahami
dengan bail dalam konteks iasa ekowisaia. Sementara
itu, kewirausahaan sosial, dan pemerintah lebih
dipengaruhi oleh aspek kognitif Hal ini berma}na
bahwa kerirausahaan sosial dan pemerintah belum
drprhami.ecrra menveluruh, dtrL, belum .rmpai
membangun aspek perilaku berwirausaha.

Saran
Kewirausah"rn,osial d;n pemerinrah belurn

.epenuhnva drp.rhrmi ke d.rlam aspek perrt,:tu
berwiraus.rhr. Temuan iri ridak \epenuhrya \ej.1lan
Jengrn kon.ep ke!\ ir,rusahJrn. Upala menel,:,rh
kewirausahaan sosial dan pemerintah nampalnya tidak
crlup menggalJ h.rnvo d;n ma.lar.rlat. Studr in iug:
perlu menggali drri komponen pemerinlah. mrqlnt.l
petugd\ lrran nr.ion"l arau rn.larsi terkait.

DAFTAR PUSTA(A

Bumett, D. 2000. Hmring fo. He(alumps: fte Sullly ofEdrepe-
neurhip and Economic Developmurt Founder, T.chropre-
neurial.com. S+tembe. 2000

CRE (Centre for tu.al EntrelreneuBhrp). 2003. Entreprbeurhi!
quick test: tools fo. energizing enrepreneustar. No a (Jun;
2003).Iop.

li ' C "nd V lu.Dtr .2001 io.,J Le"min8Md I nbepeneur
.rup: A f,seqor\iorMJrmSLheLquaro, In bir \erdtne
2002 Equator Pn4 linalsts.' $Iorking paper of5 Decemter

I1r.J rd l.Ilanl.:00o.,iociJ-rh prenpuFtup,. -J.l :A.cu(u
o e"plJnrtor.p,"dj'tro1 eddrlsl LJo;hJonvoidBr.i

Mut4 R. L. ud S. Osberg. 2007. SociJ entrpeneuship: the @se
for d€finition. Stanlord Social lmovation Review. Spring
200 

" 
{ot

Nugioho, 1 2006.Iftngmgkat Ekowbati Ngad$ di Kasasd B.omo
Tengger Semeru..TEROPONG, Balitbug provinsi Jatln. 28
(Juni-Agustus 2006):21 23.

Nugiohq t. du P D. Negara.2008. Produk dmJsa Ekosisati dl
JaETmu. TEROPONG, Brlitbsgpio\insi]ahm. 38 (Mdet
APdl 2008 ):26-29. ISSN 1412-8829

jJl.hur.1004. \rrrrRa. lq.u' o1 \lodcljng.(t\1. A!.rtr{
5otn\r. AVO(. f-lr Jrr. \.1t '{Jrt,o{"n1,-cr\"!J.
Unirtrsitas BEwij{q \{ila,g.

346


